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MOTTO 
 
“Stay curious, keep learning, and keep growing.  
And always strive to be more interested than interesting” 
(Jane Fonda) 
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A B S T R A K  
 
 
Emilia Arizka Putri, 2016, Evaluasi Kinerja Jaringan Jalan Kota Surakarta 
Terhadap Kebijakan Sistem Satu Arah. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta menjadikan aktifitas pergerakan di pusat-
pusat kota maupun daerah sekitar meningkat, sehingga menimbulkan peningkatan 
volume kendaraan di dalam kota dan mengakibatkan permasalahan transportasi 
kota. Oleh karena itu, suatu kebijakan diterapkan sebagai upaya mengatasi 
permasalahan transportasi. Penelitian ini akan melakukan evaluasi terhadap 
kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah dengan membandingkan nisbah 
volume kapasitas (NVK) pada kondisi jaringan jalan sebelum dan sesudah 
diberlakukan sistem satu arah pada tahun 2016. 
 
Penelitian dilakukan di Kota Surakarta. Pengambilan data melalui data primer 
yaitu survai langsung, data sekunder yang diambil dari penelitian sebelumnya 
serta beberapa instansi terkait. NVK diperoleh dengan membandingkan volume 
lalu lintas dengan kapasitas jalan. Volume lalu lintas didapat dengan 
membebankan Matriks Asal Tujuan (MAT) ke jaringan jalan dengan metode 
pembebanan User Equilibrium menggunakan bantuan program EMME/3, dimana 
kapasitas dihitung berdasarkan MKJI. NVK < 0,8 berada pada kondisi stabil, 0,8 
≤ NVK < 1 adalah  kondisi tidak stabil, dan NVK ≥ 1 adalah kondisi kritis. 
Perbandingan NVK pada kondisi jaringan jalan sebelum dan sesudah 
diberlakukan sistem satu arah akan mengevaluasi kebijakan sistem satu arah yang 
diterapkan oleh pemerintah. Kemudian ruas jalan dengan NVK ≥ 0,8 diberikan 
solusi penanganan terhadap permasalahan kapasitas jalan yang terjadi saat kondisi 
jaringan jalan diterapkan kebijakan sistem satu arah. 
 
Perbandingan NVK pada jaringan jalan sebelum dan sesudah diberlakukan sistem 
satu arah pada rentang 0-0,4 adalah 29,09% dan 29,10%, rentang 0,4-0,6 adalah 
32,74% dan 34,92%, rentang 0,6-0,8 adalah 22,50% dan 21,02%, serta NVK ≥ 0,8 
adalah 15,67% dan 14,96%. Setelah dilakukan penanganan berupa pelarangan 
parkir dan kaki lima pada kondisi jaringan jalan setelah diberlakukan sistem satu 
arah diperoleh nilai NVK ≥ 0,8 mengalami penurunan sebesar 4,15%. 
 
 
Kata Kunci : Kota Surakarta, Kinerja Jaringan Jalan, NVK, EMME/3 
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ABSTRACT 
 
 
Emilia Arizka Putri, 2016. The Evaluation of Surakarata City’s Road 
Network Performance towards One-Way System Policy. A Thesis. Civil 
Engineering Department. Faculty of Engineering Sebelas Maret University. 
 
The economy development of Surakarta city makes the mobility in the center of 
the city and its precinct increases. It causes the increasing number of vehicles in 
the city and transportation problem. Therefore, a certain policy is applied to solve 
the problem. This research will evaluate the policy applied by the government by 
comparing the value of Volume Capacity Ratio (V/C) on the road network 
condition before and after a one-way system is enacted in 2016. 
 
The research was done in Surakarta city. The data was collected in the form of 
primary data by direct survey and in the form of secondary data by taking 
previous researches and information from related institutions. V/C was obtained 
by comparing the traffic volume to the road capacity. The traffic volume was 
taken by assigning Origin Destination (OD) Matrix to the road network with User 
Equilibrium method with the help EMME/3 program, where the capacity is 
counted based on MKJI. V/C < 0,8 is instable condition, 0,8 ≤ V/C < 1 is unstable 
condition, and V/C ≥ 1is a crisis condition. The comparison of V/C on the road 
network condition before and after the enactment a one-way system will evaluate 
the policy of one way system. The road section with V/C ≥ 0,8 is given a solution 
toward the capacity of road network problems after the policy of One-Way 
System. 
 
The comparison of V/C on the road networks before and after the enactment of 
one-way system on range 0-0,4 is 29,09% and 29,10%, on range 0,4-0,6 is 
32,74% and 34,92%, on range 0,6-0,8 is  22,50% and 21,02%, and V/C ≥ 0,8 is 
15,67% and 14,96%. After applying parking and street-food vendors prohibition 
on road network condition after the enactment of one-way system, it is found that 
the V/C ≥ 0,8 was decreased up to 4,15%. 
 
 
Keywords: Surakarta City, road network performance, V/C, EMME/3 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
di BA ,  = faktor penyimbang untuk setiap zona asal i dan tujuan d 
A = kumpulan dari semua link pada jaringan 
C = Kapasitas (smp / jam) 
idC       = biaya perjalanan dari zona asal i ke zona tujuan d 
Co = Kapasitas dasar untuk kondisi tertentu (ideal) (smp / jam) 
dD  = total pergerakan ke zona tujuan d 
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping 
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah 
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 
FFVcs =  Faktor penyesuaian ukuran kota. 
FFVsf =  Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping  
FV =  Kecepatan arus bebas kendaraan ringan sesungguhnya (km/jam) 
Fvo =  Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam) 
FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam) 
iO  = total pergerakan dari zona asal i 
V = kecepatan sesungguhnya pada saat ada arus lalu lintas Q. 
S          = jarak (km) 
idT  = jumlah pergerakan dari zona asal i ke zona tujuan d 
t0              = waktu tempuh pada saat V0 (detik) 
lVˆ         = arus lalu lintas hasil pengamatan pada ruas l 
lV         = arus lalu lintas hasil pemodelan pada ruas l 
V0        = kecepatan pada saat arus bebas (km/jam) 
V/C     = Nisbah Volume Kapasitas 
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